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Abstract. Reaction rate material is material that requires visualization that can 

realistically depict events and factors that influence reaction rates, and requires 

conceptual understanding and mathematical operation skills. Therefore, teaching 
materials are needed that can increase students' understanding by using e-modules. This 

research aims to determine the validity category of e-modules based on problem based 

learning on class XI F phase reaction rate material. This research is Educational Design 

Research (EDR) which uses the plomp model consisting of 3 stages, namely preliminary 
research, prototyping and assessment, but this research is limited to prototype stage III, 

namely e-module validation. The research subjects were UNP chemistry lecturers and 

chemistry teachers as validators. Validation of the e-module uses an instrument in the form 

of a validity questionnaire consisting of content validity and construct validity which 
includes presentation, language and graphics. Validation was carried out by 5 validators, 

consisting of 3 chemistry lecturers and 2 chemistry teachers. The results were analyzed 

using Content Validity Ratio (CVR) for content validity and Aiken's V formula for construct 

validity. The results of the validity analysis revealed an average content validity value of 
1.00 and construct validity with an average V value of 0.87. The results of the content and 

construct validity values of the e-module show that the e-module produced is in the valid 

category. 

Abstrak. Materi laju reaksi adalah materi yang memerlukan visualisasi yang dapat 

menggambarkan secara realistis kejadian dan faktor yang mempengaruhi laju reaksi, serta 

membutuhkan pemahaman konseptual dan juga kemampuan operasi matematika. Oleh 

karena itu, dibutuhkan bahan ajar yang bisa meningkatkan pemahaman peserta didik 
dengan menggunakan e-modul. Tujuan penelitian ini untuk menentukan kategori validitas 

e-modul berbasis problem based learning pada materi laju reaksi fase F kelas XI. 

Penelitian ini yaitu Educational Design Research (EDR) yang menggunakan model plomp 

terbagi menjadi 3 tahap yakni penelitian pendahuluan, pembuatan prototipe, dan penilaian, 
namun pada penelitian ini dibatasi sampai tahap prototipe III yakni validasi e-modul. 

Subjek penelitian yaitu dosen kimia UNP dan guru kimia sebagai validator. Validasi e-

modul menggunakan instrumen berupa angket validitas yang terdiri atas validitas konten 

dan validitas konstruk yaitu penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Validasi dilakukan 
oleh 5 orang validator, yang terdiri dari 3 orang dosen kimia dan 2 orang guru kimia. 

Hasilnya dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR) untuk validitas konten dan 

formula Aiken’s V untuk validitas konstruk. Hasil analisis validitas mengungkapkan nilai 

rata-rata validitas konten sebesar 1.00 dan validitas konstruk dengan rata-rata nilai V 
sebesar 0,87. Hasil nilai validitas konten dan konstruk e-modul menunjukkan bahwa e-

modul yang dihasilkan berada pada kategori yang valid. 

How to Cite: Fitri, I. A., & Iryani, I. (2023). VALIDITAS E-MODUL KIMIA SMA KELAS XI BERBASIS PROBLEM BASED 

LEARNING PADA MATERI LAJU REAKSI FASE F. Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 4(4), 579-589. 

https://doi.org/10.37478/jpm.v4i4.3221    
 Alamat korespondensi:  

Jalan Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Padang, Sumatera Barat. 

iryaniachmad62@gmail.com  

Penerbit:  

Program Studi PGSD Universitas Flores. Jln. Samratulangi, 

Kelurahan Paupire, Ende, Flores. 

primagistrauniflor@gmail.com   
 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka adalah sebuah terobosan yang dilakukan oleh Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia sebagaimana tercantum dalam keputusan 

kemendikbud Ristek Nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka 

pemulihan pembelajaran dan memuat struktur kurikulum merdeka (Kemendikbud, 2022). 

Kurikulum merdeka pada proses pembelajarannya menerapkan pembelajaran paradigma baru. 

Paradigma baru adalah pembelajaran yang orientasinya pada kompetensi dan penguatan 
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karakter pancasila yang menjadikan proses pembelajaran berpusat kepada peserta didik (Sufyadi 

et al., 2021). Namun, Proses pembelajaran dalam kenyataannya di lapangan masih berpusat 

kepada guru, peserta didik tidak diberikan keleluasaan untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (Redhana, 2019). Proses pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik yang 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran paradigma baru pada kurikulum merdeka mampu 

mewujudkan suasana belajar yang lebih beragam dan bisa dilakukan dengan berbagai model 

pembelajaran (Sufyadi et al., 2021). Adapun model pembelajaran diantaranya yaitu model 

guided inquiry learning, discovery learning, project based learning dan problem based learning 

(Rusman, 2018). 

Model PBL menyajikan situasi masalah yang realistis dan relevan yang bisa membantu 

peserta didik melakukan penyelidikan (Arends I., 2012). Model PBL dapat menunjang peserta 

didik berpikir kritis dan berwawasan luas ketika menyelesaikan suatu permasalahan yang 

dihadapinya baik secara perseorangan maupun kelompok (Ariani, 2020).  Model PBL dalam 

pembelajaran paradigma baru bisa diintegrasikan dalam bentuk bahan ajar (Nurhayati et al., 

2019).  

Bahan ajar terbagi atas bahan ajar cetak maupun elektronik. Bahan ajar cetak terdiri atas 

buku, modul, handout, dan lembar kerja peserta didik, kemudian bahan ajar elektronik yaitu e-

book, kaset, compact disc audio dan e-modul (Kurniawan & Kuswandi, 2021). E-modul 

merupakan suatu jenis penyajian materi pembelajaran mandiri yang dibagi secara sistematis ke 

dalam suatu pembelajaran tertentu dan disajikan secara elektronik (Kemendikbud, 2017). E-

modul bisa meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan hasil belajar, dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis (Puspitasari, 2019). E-modul 

berbasis PBL bisa merangsang peserta didik berpikir kritis saat memahami materi laju reaksi 

(Zulfahrin et al., 2019).  

Materi laju reaksi merupakan materi yang erat kaitannya dengan kejadian kehidupan 

sehari-hari serta mempunyai manfaat konkrit dalam kehidupan (Ismanida et al., 2023). 

Pemahaman konseptual dan kemampuan operasi matematika diperlukan untuk materi laju reaksi 

(Lestari et al., 2021). Karakteristik materi laju reaksi yaitu memerlukan visualisasi yang dapat 

menggambarkan secara realistis kejadian dan faktor yang mempengaruhi laju reaksi, maka perlu 

adanya sumber belajar yang dapat menyajikan isi materi laju reaksi secara realistis (Putri & 

Muhtadi, 2018). 

Wawancara yang telah dilakukan dengan 3 orang guru kimia fase F kelas XI SMA/MA 

masing-masing dari SMAN 3 Padang, SMAN 9 Padang, dan SMAN 15 Padang 

mengungkapkan bahwa: (1) Bahan ajar laju reaksi belum tersedia dalam bentuk bahan ajar 

elektronik, serta belum disusun berdasarkan sintak model pembelajaran yang berpusat kepada 

peserta didik yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.  Bahan ajar tersebut belum 

sepenuhnya membantu peserta didik belajar mandiri. (2) Guru di SMAN 3 Padang dan SMAN 9 

Padang belum memakai model PBL dalam proses pembelajaran, sedangkan guru di SMAN 15 

Padang sudah memakai model PBL dalam proses pembelajaran. (3) Bahan ajar yang digunakan 

oleh guru sudah mulai membimbing peserta didik berpikir kritis, walaupun hal tersebut juga 

bergantung pada kemampuan pribadi peserta didik. 

Observasi telah dilakukan dengan penyebaran angket kepada 58 peserta didik fase F kelas 

XI SMA/MA masing-masing dari SMAN 3 Padang, SMAN 9 Padang, dan SMAN 15 Padang, 

diperoleh hasil: (1) Guru menggunakan bahan ajar berupa buku cetak 46,55%, LKPD 93,10% 

dan modul 65,51%. (2) Peserta didik kesulitan memahami materi laju reaksi 62,07%, karena 

kurang memahami perhitungan kimia dan belum menguasai materi prasyarat seperti konsep 

matematika dalam pembelajaran kimia dan molaritas. (3) Peserta didik lebih suka menggunakan 

bahan ajar elektronik 89,65%, karena praktis dan mudah diakses, terdapat gambar dan berwarna, 

video, animasi, dan bisa didapatkan tanpa biaya (gratis).  

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan pengembangan e-modul berbasis PBL telah 

dilakukan oleh Sitepu & Pulungan (2021) menyatakan bahwa e-modul PBL yang dikembangkan 

meningkatkan kepahaman dan kepuasan peserta didik terhadap materi elektrolit dan non 

elektrolit dalam proses pembelajaran. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Zhafirah et al. 
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(2020) mengungkapkan e-modul PBL membantu peserta didik belajar mandiri dan menjadikan 

pembelajaran berpusat kepada peserta didik. Penelitian berikutnya oleh Gusman et al. (2022) 

menyatakan e-modul PBL bisa meningkatkan literasi ilmiah peserta didik. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Kautsari et al. (2023) menunjukkan bahwa permasalahan-

permasalahan yang disajikan dapat diselesaikan dengan e-modul PBL, serta penelitian Antara 

(2022) didapatkan bahwa e-modul PBL materi termokimia mampu memecahkan masalah dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, e-modul laju reaksi berbasis 

PBL diharapkan mampu menjadikan proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

meningkatkan berpikir kritis dalam memecahkan masalah, mewujudkan kondisi belajar dengan 

suasana yang nyaman dan tentram sehingga peserta didik dapat memahami konsep-konsep 

abstrak pada materi laju reaksi. Namun, dalam kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa 

belum tersedianya e-modul laju reaksi berbasis PBL pada kurikulum merdeka. Penelitian ini 

dilakukan untuk menghasilkan dan mengungkap validitas e-modul yang dikembangkan tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Educational Design Research (EDR) yang menggunakan model 

Plomp. Tahapan model Plomp meliputi penelitian pendahuluan (preliminary research) dan 

pembuatan prototipe (prototyping phase). Penelitian ini dilakukan sampai e-modul yang telah 

dikembangkan teruji validitasnya lalu dihasilkan prototipe III berupa e-modul yang valid. 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil Juli-Desember 2023 yang berlokasi di SMA Negeri 9 

Padang dan Universitas Negeri Padang (UNP). Subjek dalam penelitian ini tiga orang dosen 

kimia UNP dan dua orang guru kimia fase F kelas XI.  

Penelitian pendahuluan (preliminary research) terbagi atas (1) analisis kebutuhan, 

diperoleh dari wawancara guru dan penyebaran angket kepada peserta didik SMA Negeri 9 

Padang untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik pada saat 

mempelajari materi laju reaksi; (2) analisis kurikulum, diperoleh dengan menelaah kurikulum 

yang digunakan sekolah yakni kurikulum merdeka. Komponen kurikulum yang meliputi 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

untuk materi laju reaksi; (3) studi literatur, dilakukan untuk memahami sumber-sumber yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian menyelesaikan permasalahan pada 

analisis kebutuhan; (4) pengembangan kerangka konseptual, berisi konsep-konsep penting dari 

analisis kebutuhan, analisis konteks dan studi literatur; (5) analisis peserta didik, tujuannya 

mengetahui kebutuhan dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar e-modul. 

Tahap pengembangan prototipe (prototyping stage) dilakukan perancangan kerangka 

awal e-modul. E-modul dirancang sesuai dengan komponen e-modul pada kurikulum merdeka. 

Tahap ini prototipe dikembangkan kemudian dilaksanakan evaluasi formatif dan direvisi secara 

berulang. Evaluasi formatif bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan menyempurnakan 

produk (Plomp & Nieveen, 2013). Tahap prototipe I dilakukan self evaluation (evaluasi diri 

sendiri) kepada produk awal untuk mengidentifikasi kekurangan pada e-modul yang 

dikembangkan. Oleh karena itu dilakukan revisi hingga dihasilkan e-modul lengkap (prototipe 

II).  Tahap prototipe II dilakukan refleksi pada e-modul yang telah lengkap dengan expert 

review dan one-to-one evaluation. Hasil evaluasi yang telah didapatkan akan dilakukan revisi 

sampai menghasilkan prototipe III yakni e-modul laju reaksi berbasis PBL yang valid. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yakni lembar validitas konten serta 

validitas konstruk. Jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh 

dari hasil pengisian angket validasi, sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran dan masukan 

validator. Validitas e-modul yang dikembangkan diperoleh dari data hasil penilaian yang telah 

diberikan validator pada lembar validasi konten dan validasi konstruk. 

Teknik analisis validitas konten yang digunakan yaitu Content Validity Ratio (CVR) yang 

dikembangkan Lawshe (1975). Formula untuk menghitung validitas CVR yakni: 
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Dimana:  ne adalah jumlah validator yang menjawab penting; N yaitu jumlah total validator. 
 

Item diterima jika nilai yang diperoleh lebih besar atau sama dengan nilai kritis CVR sesuai 

dengan jumlah validator, kemudian ditolak jika nilai yang diperoleh lebih kecil dari nilai kritis. 

Nilai kritis CVR tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai Kritis CVR (one-tailed test, 𝝰 = 0,05) 

Jumlah Validator  Nilai Kritis CVR 

5 1.00 

6 1.00 

7 1.00 

8 0,750 

9 0,778 

Analisa untuk data validitas konstruk menggunakan formula Aiken’s V. Jangkauan nilai 

untuk koefisien V adalah antara 0 dan 1. Skor yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut 

mempunyai validitas yang tinggi (Aiken, 1985). Formula untuk menghitung validitas Aiken’s V 

yaitu: 

 
dimana:  V adalah indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir; s adalah skor yang 

ditetapkan setiap validator dikurangi skor terendah dalam kategori yang dipakai; r adalah skor 

kategori pilihan validator; lo adalah skor terendah dalam kategori penskoran; n adalah 

banyaknya validator; c adalah banyaknya kategori yang dapat dipilih validator. 
 

Adapun kriteria penilaian validitas Aiken’s tertera  pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kategori valid koefisien V 

Jumlah item (m) atau jumlah 

penilai (n) 

Jumlah kategori rating 

(V=5) 

Jumlah kategori rating 

(p=5) 

5 0,90 0,007 

5 0,80 0,040 

Pada penelitian ini terdapat 5 orang validator (n) dengan 5 buah kategori penilaian (c). Pada 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa untuk mendapatkan kategori nilai yang valid dengan tingkat 

kemungkinan kesalahan (p) 5%, maka harus diperoleh nilai V sebesar 0,80. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

Analisis Kebutuhan  

Tahap ini analisis kebutuhan didapatkan dari hasil wawancara dengan 3 orang guru kimia 

fase F kelas XI masing-masing dari SMAN 3 Padang, SMAN 9 Padang, dan SMAN 15 Padang. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru sudah mulai menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik walaupun metode ceramah masih dominan. Bahan ajar yang 

digunakan guru masih dalam bentuk cetak seperti buku cetak, LKPD cetak dan modul cetak, 

namun belum terdapat e-modul untuk laju reaksi. 

Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum bertujuan untuk merumuskan TP dan ATP sesuai dengan CP yang 

diharapkan oleh kurikulum merdeka. CP untuk laju reaksi berbunyi “peserta didik mampu 

memahami aspek laju reaksi kimia” dengan TP sebagai berikut: 1) peserta didik mampu 

memahami laju reaksi secara tepat, 2) peserta didik mampu memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi secara tepat. ATP dari materi laju reaksi yaitu: (1) peserta didik 

mampu menginterpretasikan konsep laju reaksi secara tepat, (2) peserta didik mampu 

menginterpretasikan teori tumbukan secara tepat, (3) peserta didik mampu melaksanakan 

percobaan ilmiah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi secara tepat, (4) peserta 

didik mampu mempresentasikan hasil percobaan ilmiah tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi secara tepat, (5) peserta didik mampu menghitung laju reaksi dan 
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orde reaksi secara tepat, (6) peserta didik mampu menginterpretasikan persamaan laju reaksi 

dan orde reaksi secara tepat. 

Studi Literatur  

Studi literatur yang dilakukan didapatkan bahwa e-modul laju reaksi berbasis PBL 

memberikan solusi dalam melaksanakan pembelajaran saat ini. Puspitasari (2019) menyatakan 

bahwa e-modul bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya penelitian oleh 

Zhafirah (2020) menemukan bahwa pembelajaran e-modul dapat membantu peserta didik 

belajar mandiri dan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Namun, belum tersedia bahan 

ajar elektronik materi laju reaksi berbasis PBL untuk membantu peserta didik belajar mandiri 

dan pembelajaran berpusat pada peserta didik sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka. 

Pengembangan kerangka konseptual 

Tahap ini dilakukan analisis konsep, peserta didik harus menguasai konsep-konsep 

tersebut yang terdapat dalam e-modul. Konsep yang harus dikuasai oleh peserta didik pada 

materi laju reaksi adalah molaritas, konsep laju reaksi, teori tumbukan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi, orde reaksi, tetapan laju reaksi dan hukum laju reaksi. 

Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik tujuannya untuk mengetahui kebutuhan dan minat peserta didik 

terhadap bahan ajar e-modul dan sub-materi yang sulit dipahami peserta didik pada materi laju 

reaksi dengan menggunakan instrumen berupa angket. Hasil dari penyebaran angket kepada 58 

orang peserta didik, didapatkan rata-rata peserta didik menyukai bahan ajar dan media 

pembelajaran berupa elektronik, dilengkapi gambar, video, animasi, dan berwarna.   

Tahap Prototipe (Prototyping Phase) 

Prototipe I 

Prototipe I ini adalah rancangan awal produk e-modul sesuai dengan sintak PBL serta 

penyesuaian font, warna, gambar, tabel, dan video. Perancangan e-modul awalnya dibuat dalam 

bentuk modul dengan menggunakan Microsoft Word 2010 dan aplikasi Canva, lalu modul yang 

telah selesai dibuat dikonversi ke dalam bentuk e-modul menggunakan website heyzine.com. 

Berikut penjabaran hasil pembentukan e-modul. 

Orientasi peserta didik terhadap masalah 

Tahap ini memuat masalah yang akan dipecahkan oleh peserta didik. Tampilan tahap ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Orientasi peserta didik terhadap masalah 
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Mengorganisasikan peserta didik belajar 

Tahap ini memuat video dan gambar untuk membantu peserta didik memecahkan 

masalah yang diberikan. Tampilan tahap ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Mengorganisasikan peserta didik belajar 

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Tahap ini memuat gambar dan soal-soal yang dapat membantu peserta didik memecahkan 

masalah. Tampilan tahap ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Tahap ini peserta didik mengembangkan dan menyajikan hasil karya untuk memecahkan 

masalah yang diajukan dalam e-modul dengan cara menjawab soal-soal. Tampilan tahap ini 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap ini ditampilkan berupa pertanyaan, lalu peserta didik diminta membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tampilan tahap ini dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Prototipe II 

Prototipe II diperoleh setelah dilakukan self evaluation terhadap prototipe I. Revisi yang 

dilakukan adalah revisi pada cover e-modul. 
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Prototipe III 

Prototipe III didapatkan hasilnya setelah prototipe II di validasi oleh validator dan telah 

dilakukan one-to-one evaluation. Hasil analisis validitas konten dapat dilihat pada Tabel 3 dan 

hasil analisis validitas konstruk dapat dilihat pada Gambar 6.  
Tabel 3. Hasil Validitas Konten E-Modul 

No Aspek Nilai CVR Kategori 

1 TP sesuai dengan CP. 1 Valid 

2 Materi sesuai dengan TP. 1 Valid 

3 Materi prasyarat  sesuai dengan materi laju reaksi 1 Valid 

4 Problem sesuai dengan materi laju reaksi 1 Valid 

5 Gambar sesuai dengan materi laju reaksi 1 Valid 

6 Video sesuai  dengan materi laju reaksi 1 Valid 

7 Simbol sesuai dengan materi laju reaksi 1 Valid 

8 Gambar benar secara keilmuan kimia 1 Valid 

9 Video benar secara keilmuan kimia 1 Valid 

10 Simbol benar secara keilmuan kimia 1 Valid 

11 Pembelajaran dapat berpusat kepada peserta didik 1 Valid 

12 Pertanyaan mengarahkan peserta didik untuk mencapai TP 1 Valid 

13 
Latihan dan tugas membantu peserta didik dalam memantapkan 

materi laju reaksi. 
1 Valid 

14 Isi e-modul telah memperlihatkan 3 level representasi kimia. 1 Valid 
 

Data hasil validitas konten setelah diolah diperoleh bahwa semua aspek yang dinilai memiliki 

nilai CVR 1.00 (valid). Hal ini sesuai dengan kategori tingkat kevalidan menurut nilai kritis 

CVR sesuai dengan Tabel 1, bahwa untuk mendapatkan kategori nilai yang valid dengan tingkat 

kemungkinan kesalahan (𝝰 = 0,05), maka harus diperoleh nilai kritis sebesar 1.00 (Lawshe, 

1975). 

 
Gambar 6. Hasil validitas konstruk e-modul laju reaksi berbasis problem based learning 

Data hasil validitas konstruk setelah diolah memperoleh rata-rata hasil validitas sebesar 

0,87 yang menunjukkan e-modul yang telah dikembangkan termasuk pada kategori valid. Hal 

ini sesuai dengan kategori tingkat kevalidan menurut Aiken sesuai dengan Tabel 2 bahwa untuk 

mendapatkan kategori nilai yang valid dengan tingkat kemungkinan kesalahan (p) 5%, maka 

harus diperoleh nilai V sebesar 0,80 (Aiken, 1985). 

Aspek komponen penyajian e-modul memiliki rata-rata nilai Aiken’s 0,81 (valid). Hal ini 

menunjukkan e-modul yang dibuat telah memenuhi tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

(Zhafirah et al., 2020). Penyajian e-modul telah disusun secara sistematis sesuai pedoman 

penyusunan e-modul (Gusman et al., 2022). E-modul yang telah dibuat juga telah sesuai dengan 

sintaks PBL (Arends I., 2012).  

Aspek komponen kebahasaan e-modul mempunyai rata-rata nilai Aiken’s V sebesar 0,92 

(valid). Hal ini menyatakan bahwa bahasa pada e-modul sudah menggunakan ejaan yang tepat, 
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kalimatnya efektif, sederhana dan menarik (Kautsari et al., 2023). Sebagaimana penelitian yang 

telah dilakukan oleh Aulia & Andromeda (2019) komponen kebahasaan e-modul mendapat 

kategori validitas tinggi yang menunjukkan bahasa yang digunakan mematuhi kaidah bahasa 

untuk memberikan informasi yang dapat dipahami tidak menimbulkan kebingungan. E-modul 

yang baik mempunyai kriteria penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dipahami lalu 

mengemukakan istilah umum sehingga bersifat user friendly (Kemendikbud, 2017).  

Aspek komponen kegrafisan dari e-modul memiliki rata-rata nilai Aiken’s V 0,89 (valid). 

Hal ini menyatakan bahwa e-modul dibuat dengan jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca, 

desain cover dan tata letak isi e-modul menarik, serta gambar dan video yang disajikan mudah 

diamati dan dipahami untuk memecahkan masalah pada proses pembelajaran (Zhafirah et al., 

2020). Aspek ini berkaitan dengan desain dan tampilan e-modul yang disajikan secara tepat dan 

menarik untuk merangsang minat belajar peserta didik (Perdana et al., 2017). 

Tahap evaluasi perorangan (one-to-one evaluation) juga dilaksanakan terhadap e-modul 

dan pelaksanaannya sejalan dengan validitas konten dan konstruk. Hasil evaluasi perorangan 

terhadap e-modul menunjukkan e-modul yang dikembangkan memiliki desain, tampilan video, 

gambar dan bahasa yang mudah dipahami, dapat dilihat jelas dan menarik (Hendriko & Iryani, 

2022). 

Hasil yang didapatkan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhafirah et al. 

(2020) yang mengembangkan e-modul hidrokarbon berbasis PBL diperoleh persentase validitas 

85,39% oleh ahli materi dan 92,02% oleh ahli media dan termasuk kategori valid, serta 

mendapatkan tanggapan positif dari peserta didik. Sedangkan penelitian Kautsari et al. (2023) 

mengembangkan e-modul zat adiktif berbasis PBL memperoleh persentase kelayakan materi 

93,8%, kegrafisan 98,9% dan kebahasaan 96,4%. Selanjutnya diuji cobakan kepada peserta 

didik dan dinilai sangat senang, menarik, mampu menyelesaikan masalah dan juga diperoleh 

hasil praktikalitas guru 93,2% serta praktikalitas peserta didik 84,2%. Adapun penelitian 

Gusman et al. (2022) mengembangkan e-modul hidrolisis garam berbasis PBL memperoleh 

persentase dari validator sebesar 92% dengan kategori valid dan nilai kepraktisan sebesar 95% 

dengan kategori sangat praktis. 

 SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa e-modul 

berbasis problem based learning pada materi laju reaksi fase F kelas XI yang dikembangkan 

telah termasuk dalam kategori valid dengan nilai rata-rata validitas konten sebesar 1.00 dan 

validitas konstruk dengan rata-rata nilai V sebesar 0,87. Penelitian yang dilakukan masih belum 

sempurna karena keterbatasan waktu penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

melanjutkan penelitian ini ke tahap praktikalitas dan efektivitas. 
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